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INTISARI 

 
Di industri pertambangan sering dijumpai sifat batuan yang relatif keras, 

sehingga dilakukan proses peledakan. Operasi peledakan menghasilkan deformasi 

batuan (perubahan bentuk) akibat dari adanya getaran tanah berupa gelombang 

seismik. Getaran inilah yang menyebabkan kerusakan massa batuan dan 

terjadinya kelongsoran lereng yang membahayakan keselamatan manusia. Pada 

area penambangan Pit Tambang Air Laya (TAL) Selatan (Curuk Pangkul), 

terdapat banyak struktur geologi seperti sesar, kekar, dan struktur-struktur yang 

terbentuk dari hasil intrusi yang menyebabkan lereng sekitar area penambangan 

rawan terjadi longsoran. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh getaran tanah akibat peledakan terhadap Faktor Kestabilan lereng yang 

berada di sekitar daerah tersebut. Nilai Faktor Kestabilan (FK) lereng didapatkan 

dari perhitungan menggunakan Geoslope2007.  

Nilai parameter fisik dan mekanik batuan yang didapatkan dari uji sampel di 

laboratorium diantaranya nilai bobot isi tanah/batuan (w) dengan satuan kn/m
3
, 

nilai kohesi (C), nilai sudut geser dalam ()nilai indeks plastisitas (IP) serta nilai 

kuat tekan (UCS). Nilai getaran yang didapatkan dari pengukuran getaran dengan 

menggunkan alat Blasmate
III

. Nilai getaran yang digunakan adalah Peak 

Acceleratin Tranversal (diambil yang paling besar), selanjutnya data nilai 

parameter fisik dan mekanik batuan dan nilai getaran selanjutnya diolah dengan 

menggunkan Software Geoslope2007.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama 50 hari dengan peledakan 

sebanyak 15 kali menghasilkan nilai getaran yang bebeda-beda. Nilai getaran 

yang digunakan adalah 3 nilai getaran yang paling besar, yaitu 0,102 g; 0,086 g 

dan 0,084 g. Perhitungan nilai FK lereng dari Software Geoslope2007 didapatkan 

perbandingan nilai FK lereng sebelum dan sesudah peledakan. Nilai FK lereng 

sebelum peledakan adalah 3,744-4,058 dan nilai FK lereng sesudah peledakan 

adalah 3,422-2,783. Dari keseluruhan nilai FK lereng yang ada, lereng sekitar area 

peledakan termasuk dalam kategori aman (FK > 1,25). 

 

Kata kunci : peledakan, getaran tanah, faktor kestabilan lereng, geoslope2007 
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ABSTRACT 

 

It is often founded hard rock properties in mining industry so that the blasting 

method is needed to apply. Rock blasting operation generate deformation as a 

result of the vibration in the form of seismic wave. Vibration or rock movement 

will destruct rock mass and cause slope failure to endager the human safety. 

There are so many geological structures such as fault, joint and structures formed 

from intrusion of magma that caused the failure poetentially slope in South Air 

Laya Mine Site. Therefore it is necessary to conduct a research of the influence of 

blast vibration on slope stability factor which are around the area. Stability factor 

value (FK) was obtained from calculation of Geolsope 2007. 

Test of Physical and mechanical parameter value in Laboratory included 

value of weight content of soil / rock (w) with kn/m3unit, the value of cohesion 

(C), the value of shear angle (), plasticity index value (IP) as well as the 

compressive strenght (UCS). Vibration value was obtained from the measurement 

of vibration using Blasmate
III

. Vibration value used is Peak Acceleration 

Tranverse (the greatest point taken). Furthermore, physical and mechanical 

parameters data of rock and vibration was processed by using Geoslope2007 

software. 

Based on research conducted for 50 days by blasting as many as 15 times the 

yield of the different values. Vibration value used is 3 vibration greatest value, 

namely 0.102 g; 0.086 g and 0.084 g. The calculation of slope FK value using 

Geoslope2007 software was obtained the comparison between slope FK before 

and after blasting. Slope FK value before blasting was 3.744 to 4.058 and slope 

FK after blasting was 3.422 to 2.783. From the overall of slope FK value, slope in 

blasting area was conluded in safe category (FK > 1.25). 

 

Keywords : blasting, soil vibration, slope stability factor, geoslope2007 
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DAFTAR SIMBOL 
 

1Af
 Faktor yang disesuaikan untuk batuan yang akan diledakkan 

2Af
 Faktor yang disesuaikan untuk bahan peledak yang dipakai 

De Diameter lubang ledak (m) 

D  Bobot isi batuan yang akan diledakkan (gr/cc)  

Dstd Bobot isi batuan standar (160 lb/cuft  2,82 gr/cc) 

B Burden (m) 

Kb Burden ratio Kbstd Burden ratio standar (30) 

SG  Berat jenis peledak yang dipakai (gr/cc)  

SGstd  Berat jenis peledak standar (1,20 gr/cc) 

Ve  VoD bahan peledak yang dipakai (m/s) 

stdVe   VoD bahan peledak standar (12.000 fps  3660 m/s) 

B Burden (ft atau m) 

Kb Burden correction 

De Diameter lubang ledak (inch) 

S Spacing(m) 

KS Spacing Correction (1-2) 

J Subdrilling (m) 

KJ Subdrilling Correction (0,2-0,3) 

T Stemming (m) 

KT Stemming Correction (0,5 - 1) 

H Kedalaman Lubang Ledak (m) 

Kh Koefisien Kedalaman (2,65) 

PC Power Column (m) 

H Kedalaman lubang ledak (m) 

L Tinggi jenjang minimum (m) 

y   Simpangan pada sembarang waktu  

t  Waktu (s) 

A  Amplitudo (perpindahan terbesar) 

T   Periode (Siklus) 

f    Jumlah getaran per detik, frekuensi  

Wn  Berat conto asli (natural)   

Wo  Berat conto kering (dioven selama 24  jam dengan  t  ±90
o
c)   

Ww  Berat conto jenuh (sesudah dijenuhkan dengan air selama 24 jam)   

Ws  Berat conto jenuh di dalam air     

Σc   Kuat tekan batuan (mpa) 

F   Gaya tekan (N) 

A   Luas penampang (mm
2
) 

  Tinggi conto (mm)  

D  Diameter conto (mm) 

Φ  Sudut geser dalam 

C  Kohesi  

ψp  Kemiringan permukaan geser 

W  Berat blok berada di atas permukaan geser  
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   Tegangan normal 

   Tegangan geser,  

     Gaya pendorong 

    Gaya tahan  

X  Asumsi hubungan antara gaya geser di sekitar irisan  

E  Gaya normal di sekitar irisan  

f(x)  Asumsi dari sebuah nilai suatu fungsi  

A     Suatu faktor pengali yang nilainya akan diasumsi dalam perhitungan 

ini. 

P Gaya normal 

c’  Kohesi (jika analisa dalam kondisi undrained diambil nilai cu, jika 

dalam kondisi drained diambil nilai kohesi efektif)  

Wn Gaya akibat beban tanah ke-n  

 α Sudut antara titik tengah bidang irisan dengan titik pusat bidang 

longsor  

Φ’ Sudut geser tanah (jika dalam kondisi undrained nilai φ 0)  

U Tekanan air pori  

XL, XR  Gaya gesek yang bekerja di tepi irisan  

w  Nilai bobot/ isi tanah batuan (kN/m
3
) 

 


	3.  BAB I.pdf (p.17-18)
	HAL DEPAN
	4. BAB II.pdf (p.19-55)
	5. BAB III-2.pdf (p.56-60)
	6. BAB IV.pdf (p.61-84)
	7. BAB V.pdf (p.85-86)
	9. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.87-88)
	10. LAMPIRAN lengkap.pdf (p.89-120)

